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 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap hasil  

observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai Pembelajara, siswa di 

PAUD Harapan Bunda Desa Nanga Nuar  maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Bentuk-bentuk Kesantunan Berbahasa  

Bentuk-bentuk kesantunan berbahasa yang dapat diambil terkait 

indikator kesantunan berbahasa pada anak usia dini mencakup 

penggunaan kata “maaf,” “terima kasih,” dan “tolong.” Ketiga indikator 

ini sangat penting dalam membentuk perilaku sosial yang baik dan 

kesantunan berbahasa pada anak-anak. Indikator penggunaan kata”maaf” 

tampak pada situasi di mana anak-anak belajar untuk mengakui 

kesalahan mereka dan meminta maaf kepada teman atau guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa anak mulai memahami pentingnya tanggung jawab 

atas tindakan mereka dan menghargai perasaan orang lain. Penggunaan 

kata “terima kasih” terlihat ketika anak-anak mengungkapkan rasa 

syukur atas bantuan atau kebaikan yang diterima dari orang lain. Dengan 

mengucapkan terima kasih, anak-anak belajar untuk menghargai usaha 

dan perhatian yang diberikan oleh orang lain, yang berkontribusi pada 

pengembangan sikap positif dan rasa syukur. Sementara itu, indikator 

penggunaan kata “tolong” muncul ketika anak-anak meminta bantuan 
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dengan cara yang sopan. Ini menunjukkan bahwa anak-anak mulai 

memahami pentingnya berkomunikasi dengan baik dan menghargai 

orang lain dalam interaksi sosial. Dengan menggunakan kata “tolong,” 

anak-anak belajar untuk meminta bantuan dengan cara yang 

menghormati orang lain, yang merupakan bagian penting dari kesantunan 

berbahasa. Secara keseluruhan, penerapan penggunaan kata “maaf,” 

“terima kasih,” dan “tolong” sangat berperan dalam perkembangan 

karakter dan keterampilan sosial anak. Oleh karena itu, peran orang tua 

dan pendidik sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai kesantunan 

berbahasa ini melalui pembelajaran yang terarah dan lingkungan yang 

mendukung. Dengan demikian, anak-anak dapat tumbuh menjadi 

individu yang sopan, empatik, dan mampu berinteraksi dengan baik di 

masyarakat. 

2. Faktor yang mempengaruhi kesantunan dan ketidaksantunan berbahasa 

anak usia dini 

Kesantunan berbahasa anak usia dini dipengaruhi oleh beberapa 

indikator penting, yaitu pemakaian gaya bahasa yang santun, penggunaan 

struktur bahasa yang benar, serta penggunaan pilihan kata honorifik atau 

sapaan penghormatan. Pemakaian gaya bahasa yang santun tampak saat 

anak menyampaikan maksud dengan cara yang sopan, seperti berbicara 

dengan nada lembut, tidak memerintah, serta menunjukkan sikap 

menghargai lawan bicara. Sementara itu, penggunaan struktur bahasa 

yang benar terlihat dari kemampuan anak dalam menyusun kalimat 
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sederhana dengan urutan kata yang tepat sehingga mudah dipahami. Hal 

ini menunjukkan bahwa anak tidak hanya belajar berbicara, tetapi juga 

belajar berkomunikasi dengan cara yang baik dan benar. Selain itu, 

penggunaan pilihan kata honorifik atau sapaan penghormatan, seperti 

memanggil guru dengan sebutan “Bu Guru” atau menyapa teman dengan 

sebutan “Kak,” mencerminkan adanya pemahaman anak terhadap 

pentingnya menunjukkan rasa hormat kepada orang lain. Ketiga indikator 

tersebut menunjukkan bahwa kesantunan berbahasa pada anak usia dini 

tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh pembiasaan, 

teladan, dan bimbingan dari lingkungan sekitar, khususnya dari orang tua 

dan guru. Oleh karena itu, peran orang dewasa sangat penting dalam 

menanamkan dan memperkuat nilai-nilai kesantunan berbahasa agar anak 

tumbuh menjadi pribadi yang sopan, empatik, dan mampu berinteraksi 

secara positif di lingkungan sosialnya.  

3. Upaya Untuk Menanamkan Prinsip Kesantunan Berbahasa Pada Anak 

Usia Dini 

Upaya penanaman prinsip kesantunan berbahasa pada anak usia 

dini telah dilakukan melalui penerapan enam maksim kesantunan, yaitu 

maksim kebijaksanaan, kedermawaan, penghargaan, kerendahan hati, 

kemufakatan, dan kesimpatian. Penerapan maksim kebijaksanaan tampak 

saat guru membimbing anak untuk berbicara dengan mempertimbangkan 

kenyamanan lawan bicara, seperti tidak memaksakan kehendak dan 

menghindari kata-kata yang menyakitkan. Maksim kedermawaan terlihat 
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dari pembiasaan anak untuk mendahulukan kepentingan orang lain, 

berbagi, serta membantu teman tanpa diminta. Maksim penghargaan 

muncul melalui kebiasaan anak dalam memberikan pujian terhadap hasil 

karya atau pencapaian temannya, yang mencerminkan sikap 

menghormati dan mengapresiasi. Maksim kerendahan hati ditanamkan 

dengan membimbing anak untuk tidak membanggakan diri secara 

berlebihan, serta belajar mengakui kekurangan dengan lapang dada. 

Selanjutnya, maksim kemufakatan diwujudkan melalui pembelajaran 

yang mendorong anak untuk menghindari pertentangan dan lebih 

memilih kata-kata yang menunjukkan persetujuan atau kesepakatan, 

seperti ungkapan “iya, aku juga setuju.” Terakhir, maksim kesimpatian 

ditanamkan melalui kegiatan yang membangun empati anak, seperti 

memberikan dukungan kepada teman yang sedang sedih atau mengalami 

kesulitan. Secara keseluruhan, keenam maksim tersebut telah ditanamkan 

secara bertahap melalui kegiatan pembelajaran, pembiasaan, serta contoh 

konkret dari guru. Upaya ini berperan penting dalam membentuk 

karakter anak yang santun, empatik, dan mampu berkomunikasi dengan 

penuh penghormatan terhadap orang lain. 

B. Saran 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk memperhatikan kesantunan berbahasa anak pada 
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usia 5-6 tahun serta mendukung sekolah dalam melestarikan permainan 

tradisonal agar tetap terjaga sampai keturunan selanjutnya. 

b. Bagi Guru 

Sebagai inspirasi bagi guru dalam menanamkan kesantunan 

berbahasa pada anak usia 5-6 tahun dan menjadikan sebuah cara 

pembelajaran dalam menanamkan nilai bahasa yang santun dan baik. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menanamkan nilai karakter 

kesantunan berbahasa anak dan memberikan pembelajaran yang baik dan 

ideal bagi anak. 

d. Bagi STKIP Persada Khatulistiwa Sintang 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman berharga bagi 

pengembangan materi pembelajaran melalui penerapan dan memberikan 

kegunaan bagi siswa serta menjadi pelengkap pedoman bagi 

perpustakaan STKIP Persada Khatulistiwa Sintang. 

e. Bagi Penulis 

Dengan adanya penelitian ini, dapat menambah wawsan kepada 

peneliti tentang pematuhan dan penyimpangan prinsip kesantunan 

berbahasa pada anak dan membantu penulis menyelesaikan penelitian 

dengan judul “Analisis Kesantunan Berbahasa Anak Usia 5-6 Di PAUD 

Harapan Bunda Dusun Keduai Desa Nanga Nuar”. 
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